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A. Tujuan 

Setelah mempelajari bab 1 ini diharapkan mampu : 

1. Menjelaskan pengertian proposisi 

2. Menjelaskan pengertian proposisi atom, proposisi majemuk, 

dan operator logika 

3. Menjelaskan pernyataan ingkaran/negasi 

4. Menjelaskan pernyataan majemuk yang meliputi konjungsi, 

disjungsi, disjungsi exclusive (XOR), implikasi dan 

biimplikasi 

5. Menjelaskan kontrapositif, konvers, dan invers 

6. Menjelaskan formula logika proposisi 

 

B. Dasar Teori 

1. Proposision (Proposition) 

Proposisi adalah merupakan kalimat deklaratif atau 

pernyataan yang memiliki nilai kebenaran benar atau salah, 

tetapi tidak keduanya Logika proposisi merupakan dasar 

ilmu yang dipergunakan dalam computer sciences dan software 

engineering. Logika Proposisi merupakan suatu sistem logika 

yang didasarkan atas proposisi. Logika proposisi juga 

diistilahkan dengan kalkulus proposisi (propositional 

calculus). Proposisi sederhana biasanya ditulis dengan huruf 

p, q, r, s, p1, p2. Nilai kebenaran yang mungkin untuk suatu 

proposisi : 

 

LOGIKA 

PROPOSISION 

(PROPOSITION LOGIC) 
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A. Konsep Dasar Algoritma 

1. Pengertian Algoritma 

Pandangan mengenai komputer sebagai sebuah mesin 

\DQJ�´SLQWDUµ�DGDODK�SDQGDSDW�\DQJ�VDODK��NDUHQD�NRPSXWHU�

hanyalah suatu alat yang diberi serangkaian perintah oleh 

manusia sehingga dapat menyelesaikan permasalahan secara 

cepat, akurat, bahkan berulang-ulang tanpa kenal lelah dan 

bosan. Sekumpulan instruksi yang merupakan penyelesaian 

masalah itu dinamakan program. Agar program dapat 

dilaksanakan oleh komputer, program tersebut harus ditulis 

dalam suatu bahasa yang dimengerti oleh komputer. Bahasa 

komputer yang digunakan dalam menulis program 

dinamakan bahasa pemrograman. Urutan langkah-langkah 

yang sistematis untuk menyelesaikan sebuah masalah 

dinamakan algoritma. 

Algoritma berarti solusi. Ketika orang berbicara 

mengenai algoritma di bidang pemrograman, maka yang 

dimaksud adalah solusi dari suatu masalah yang harus 

dipecahkan dengan menggunakan komputer. Algoritma 

harus dibuat secara runut agar komputer mengerti dan 

mampu mengeksekusinya. Analisis kasus sangat dibutuhkan 

dalam membuat sebuah algoritma, misalnya proses apa saja 

yang sekiranya dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

yang harus diselesaikan. 

KONSEP DASAR 

ALGORITMA DAN 

PEMROGRAMAN 
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A. Tipe Data 

Dalam bahasa pemrograman pascal, semua perubah yang 

akan dipakai harus sudah ditentukan tipe datanya. Dengan 

menentukan tipe data suatu perubah, sekaligus menentukan 

batasan nilai perubah tersebut dan jenis operasi yang bisa 

dilaksanakan atas perubah tersebut. 

Bentuk umum dari deklarasi tipe data adalah : 

Type pengenal = tipe; 

Dengan, Pengenal : nama pengenal yang menyatakan  

tipe data. 

Tipe   : Tipe data yang digunakan. 

 

B. Array (Larik) 

Array adalah tipe terstruktur yang mempunyai 

komponen dalam jumlah yang tetap dan setiap komponen 

mempunyai tipe data yang sama. Posisi masing-masing 

komponen dalam array dinyatakan sebagai nomor index. Dalam 

bentuknya array dapat kita tinjau dari segi pengaturan struktur 

datanya dalam konteks dimensi sebagai berikut : 

Array 1-Dimensi, contoh: List, Vektor 

Array 2-Dimensi, contoh: Tabel, M atriks (2 dimensi) 

Array 3-Dimensi, contoh: Matriks 3 dimensi 

Bentuk umum dari deklarasi tipe array adalah : 

Var nama : Array [index] of tipe 

 

TIPE DATA 



54 

 

 

BAB 
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A. Pengertian Rekursi 

Salah satu keistimewaan yang dimiliki Pascal adalah 

bahwa Pascal dapat melakukan suatu proses yang disebut 

dengan proses rekursi. Sifat rekursif ini dimiliki oleh beberapa 

statmen Pascal. Rekursi berarti suatu proses dapat memanggil 

dirinya sendiri. Dalam rekursi sebenarnya terkandung 

pengertian prosedur atau fungsi. Perbedaan adalah bahwa 

rekursi dapat memanggil dirinya sendiri, tetapi prosedur atau 

fungsi harus dipanggil lewat pemanggil prosedur atau fungsi. 

Rekursi merupakan teknik pemrograman yang penting, dan 

beberapa bahasa pemrograman modern mendukung 

keberadaan proses rekursi ini. Dalam prosedur atau fungsi, 

pemanggilan ke dirinya sendiri bisa berarti proses berulang 

yang tidak dapat diketahui kapan akan berakhir. Dalam 

pemakaian sehari-hari, rekursi merupakan teknik pemrograman 

yang berdayaguna untuk digunakan pada pekerjaan 

pemrograman dengan mengeksresikannya ke dalam suku-suku 

dari program lain dengan menambahkan langkah-langkah 

sejenis. 

Contoh paling sederhana dari proses rekursi adalah 

proses menghitung nilai faktorial dari bilangan bulat positif dan 

mencari deret Fibonacci dari suatu bilangan bulat. 

Nilai faktorial, secara rekursif dapat ditulis : 

0! = 1 

N! = N x (N-1)! Untuk N > 0 

REKURSI 
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A. Pengertian Tumpukan 

Secara sederhana, tumpukan dapat diartikan sebagai 

suatu kumpulan data yang seolah-olah ada data yang diletakkan 

di atas data yang lain. Satu hal yang perlu diingat adalah bahwa 

dapat ditambah (menyisipkan) data, dan mengambil 

(menghapus) data lewat ujung yang sama, yang disebut sebagai 

ujung atas tumpukan (top of stack). Untuk dijelaskan pengertian 

di atas diambil contoh sebagai berikut. Misalnya kita 

mempunyai dua buah kotak yang ditumpuk, sehingga kotak 

diletakkan di atas kotak yang lain. Jika kemudian tumpukan dua 

buah kotak itu ditambah dengan kotak ketiga, keempat dan 

seterusnya, maka akan diperoleh sebuah tumpukan kotak, yang 

terdiri dari N kotak. Secara sederhana, sebuah tumpukan dapat 

diilustrasikan pada Gambar 5.1 di bawah ini. Dari gambar ini 

dapat dikatakan bahwa kotak B ada di atas kotak A dan ada di 

bawah kotak C. Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa 

dalam tumpukan hanya dapat ditambah atau diambil sebuah 

kotak lewat satu ujung, yaitu ujung bagian atas. Dapat dilihat 

pula bahwa tumpukan merupakan kumpulan data yang sifatnya 

dinamis, artinya dapat ditambah dan diambil data darinya. 

TUMPUKAN 

(STACK) 
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A. Pengertian Antrian 

Antrian adalah suatu kumpulan data yang mana 

penambahan elemen hanya bisa dilakukan pada suatu ujung 

(disebut dengan sisi belakang atau rear), dan penghapusan 

(pengambilan elemen) dilakukan lewat ujung lain (disebut 

dengan sisi depan atau front). Seperti kita ketahui, tumpukan 

menggunakan prinsip "masuk terakhir keluar pertama" atau 

LIFO (Last In First Out), maka pada antrian prinsip yang 

digunakan adalah "masuk pertama keluar pertama" atau FIFO 

(First In First Out). Dengan kata lain, urutan keluar elemen akan 

sama dengan urutan masuknya. 

Antrian banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Mobil-mobil yang antri membeli karcis di pintu jalan tol akan 

membentuk antrian; orang-orang yang membeli karcis untuk 

menyaksikan film akan membentuk antrian; para nasabah bank 

yang melakukan transaksi (mengambil dan menabung) 

membentuk antrian, dan contoh-contoh lain yang banyak kita 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh lain yang lebih relevan dalam bidang komputer 

adalah pemakaian sistem komputer berbagi waktu (time-sharing 

computer system) dimana ada sejumlah pemakai yang akan 

menggunakan sistem tersebut secara serempak. Karena sistem 

ini biasanya menggunakan sebuah prosesor dan sebuah 

pengingat utama, maka jika prosesor sedang dipakai oleh 

seorang pemakai, pemakai-pemakai lain harus antri sampai 

ANTRIAN 

(QUEUE) 
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A. Pengertian Linkes List 

Dalam pemakaian sehari-hari istilah senarai (List) adalah 

kumpulan linear sejumlah data. Gambar 17.a. dibawah ini 

menunjukkan senarai yang berisi daftar belanja, yang berupa 

barang pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Untuk hari 

berikutnya, maka daftar tersebut bisa berubah sesuai dengan 

barang yang harus dibeli lagi atau barang yang tidak perlu dibeli 

lagi. Gambar 17.b. menunjukkan daftar belanjaan semula setelah 

ditambah dengan 3 barang lain dan menghapus 2 barang 

(dengan mencoret) yang tidak perlu dibeli lagi. 

 
Gambar 17 Daftar barang belanjaan 

Pengolahan data yang kita lakukan menggunakan 

komputer seringkali mirip dengan ilustrasi di atas, yang antara 

lain berupa penyimpanan data dan pengolahan lain dari 

sekelompok data yang telah terorganisir dalam sebuah urutan 

tertentu. Salah satu cara untuk menyimpan sekumpulan data 

SENARAI BERANTAI 

(LINKES LIST) 
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A. Pengertian Pointer 

Nama perubah, yang kita gunakan untuk mewakili suatu 

nilai data, sebenarnya merupakan atau menunjukkan suatu 

lokasi tertentu dalam pengingat komputer dimana data yang 

diwakili oleh nama perubah tersebut disimpan. Pada saat 

sebuah program dikompilasi, kompiler akan melihat pada 

bagian deklarasi perubah (var) untuk mengetahui nama-nama 

perubah apa saja yang akan digunakan, sekaligus 

mengalokasikan atau menyediakan tempat dalam pengingat 

untuk menyimpan nilai data tersebut. Dari sini kita bisa melihat 

bahwa sebelum program dieksekusi (harap dibedakan antara 

kompilasi dan eksekusi program), lokasi-lokasi data dalam 

pengingat sudah ditentukan dan tidak bisa diubah selama 

program tersebut dieksekusi. Perubah-perubah yang demikian 

ini dinamakan dengan perubah statis (static variable). Dari 

pengertian di atas bisa kita perhatikan bahwa sesudah suatu 

lokasi pengingat ditentukan untuk suatu nama perubah, maka 

dalam program tersebut perubah yang dimaksud akan tetap 

menempati lokasi yang telah ditentukan dan tidak mungkin 

diubah. Dengan melihat pada sifat-sifat perubah statis, bisa kita 

katakan bahwa banyaknya data yang bisa diolah adalah terbatas. 

Sebagai contoh, misalnya kita mempunyai perubah yang kita 

deklarasikan sebagai : 

var Tabel : array[1..100, 1..50] of integer; 

POINTER 
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A. Pengertian Pengurutan 

Pengurutan data (sorting) (ada juga yang menyebutnya 

sebagai pemilahan data) secara umum bisa didefinisikan sebagai 

suatu proses untuk menyusun kembali himpunan obyek 

menggunakan aturan tertentu. Secara umum ada dua jenis 

pengurutan data, yaitu pengurutan secara urut naik (ascending), 

yaitu dari data yang nilainya paling kecil sampai data yang 

nilainya paling besar; atau pengurutan data secara urut turun 

(descending), yaitu dari data yang mempunyai nilai paling besar 

sampai paling kecil. Dalam hal pengurutan data yang bertipe 

string atau char, nilai data dikatakan lebih kecil atau lebih besar 

dari yang lain didasarkan pada urutan relatif (collating sequence) 

seperti dinyatakan dalam tabel ASCII. Tujuan pengurutan data 

adalah untuk lebih mempermudah pencarian data dikelak 

kemudian hari. Pengurutan data menjadi satu bagian yang 

penting dalam ilmu komputer karena waktu yang diperlukan 

untuk melakukan proses pengurutan perlu dipertimbangkan. 

Selain itu, masih ada beberapa aspek lain yang cukup menarik 

untuk dipelajari. Data yang harus kita urutkan tentunya sangat 

bervariasi baik dalam hal banyak data maupun jenis data yang 

akan diurutkan. Sayangnya, tidak ada satu algoritma yang 

terbaik untuk setiap situasi yang kita hadapi. Bahkan cukup sulit 

untuk menentukan algoritma mana yang paling baik untuk 

situasi tertentu karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

efektifitas algoritma pengurutan. Beberapa faktor yang 

PENGURUTAN 

(SORTING) 
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A. Pengertian Pencarian 

Pencarian data yang sering juga disebut dengan table look-

up atau storage and retrieval information, adalah suatu proses 

untuk mengumpulkan sejumlah informasi didalam pengingat 

computer dan kemudian mencari kembali informasi yang 

diperlukan secepat mungkin. Seperti pada pengurutan data, 

metode-metode pencarian data juga bisa dikelompokan dengan 

beberapa cara. Cara pertama adalah dengan mengelompokan 

metode pencarian kedalam pencarian internal (internal 

searching) dan pencarian eksternal (external searching). Dalam 

pencarian internal, semua rekaman yang diketahui berada 

dalam pengingat computer. Sedangkan dalam pencarian 

eksternal, tidak semua rekaman yang diketahui berada dalam 

pengingat computer, tetapi ada sejumlah rekaman yang 

tersimpan dalam penyimpanan luar, misalnya pita atau cakram 

magnetis. Cara pengelompokan kedua adalah dengan 

mengelompokannya menjadi Pencarian Statis dan Pencarian 

Dinamis. Dalam pencarian statis, banyaknya rekaman yang 

diketahui dianggap tetap. Sedangkan dalam pencarian dinamis 

banyaknya rekaman yang diketahui bisa berubah-ubah yang 

disebabkan oleh penambahan atau penghapusan suatu 

rekaman. Pemilihan struktur data yang digunakan untuk 

menyimpan data yang diketahui akan mempengaruhi efisiensi 

pencarian itu sendiri. untuk itu, dalam bab ini penulis akan 

menerapkan beberapa metode untuk dua struktur data yang 

PENCARIAN 

(SEARCHING) 
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